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A B S T R A C T
The goal of this research is to determine the amount of farmer motivation and ability, as well as the link between the two in patchouli crop management. The census technique was utilized in this study. The analysis of the data used is processed by a class interval expression and is a quantitative description method for finding the relationship with Spearman's rank correlation expression. The findings reveal that intrinsic motivation, or willingness from within, which comprises of wants and expectations, influences farmers' motivation to plant patchouli, whereas interest is insufficient to encourage farmers to grow patchouli. Meanwhile, extrinsic motivation consisting of family and environmental support is also not strong enough to motivate farmers to plant patchouli.
Top of Form
Bottom of Form
The ability of farmers to plant patchouli in terms of knowledge and skills is high, although farmers are still not perfect in implementing every aspect of activities in planting patchouli. The results of the Rank Sperman correlation test show that motivation is significantly related to ability. The better the farmer's motivation, the greater his ability, and vice versa, the higher the farmer's ability and motivation.
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Daerah sentra produksi nilam Indonesia mengalami pergeseran yang semula berkembang di wilayah Sumatera dan Jawa kini bergeser ke wilayah Sulawesi. Prospek ekspor minyak nilam ke depan masih cukup tinggi, dan permintaan global masih tinggi karena sebagian besar permintaan minyak nilam dunia berasal dari Indonesia. Mengikuti permintaan minyak nilam yang tinggi ini, seharusnya dimungkinkan untuk mengembangkan produksi yang berkelanjutan (sustainable) dan bertanggung jawab (responsible) (Bambang, 2015).
Mayoritas masyarakat di Desa ParuraJaya hidup dengan hasil pertaniannya. Pada dasarnya masyarakat yang tinggal di Desa ParuraJaya Kab-upaten Muna Barat membudidayakan tanaman pa-ngan yaitu padi dan jagung, namun seiring dengan semakin banyaknya sumber informasi yang diterima masyarakat petani, maka petani mendapatkan in-formasi tentang teknik budidaya nilam. Pada saat bersamaan setelah mengetahui informasi tersebut. Sehingga menyebabkan sebagian besar petani me-mutuskan untuk menanam tanaman nilam. Petani yang memutuskan untuk menanam nilam cukup berbeda dalam hal pendapatan yang mereka hasilkan. Melihat situasi dan kondisi tersebut, sebagian besar petani yang menanam tanaman pangan kini beralih ke tanaman nilam (Halfin, dkk, 2017).
Pada mulanya, peneliti menyajikan bahwa nilam tidak selalu memberikan efek positif, terutama pada tanah. Bahkan jika nilam terus ditanam, tanah bisa mati dan tanaman tidak bisa ditanam. Selain itu juga pendapatan yang diperoleh petani nilam masih belum memenuhi harapan seperti yang diinginkan, tetapi petani masih banyak yang berminat untuk menanam tanaman nilam. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi petani untuk menanam tanaman nilam masih tinggi.Hal ini sejalan dengan pendapat Moekijat (1999) menyatakan bahwa orang yang termotivasi melakukan yang terbaik untuk membuat pekerjaan mereka berhasil semaksimal mungkin, meningkatkan produktivitas kerja, dan motivasi memainkan peran penting dalam meningkatkan efisiensi kerja. Menurut As`ad (2003), motivasi sering diartikan sebagai daya penggerak atau energi yang menggerakkan pikiran dan tubuh untuk bertindak, jadi motivasi adalah mendorong orang untuk bertindak, berbuat, dan  mencapai tujuan tertentu. yang mendorong kita. Motivasi seseorang tergantung pada kekuatan motivasi itu sendiri dan kemauan untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Oleh karena itu, para petani yang menjalankan usahataninya untuk meningkatkan produksinya.Tujuan akhirnya adalah kepuasan hidup. Ada dua jenis motivasi: motivasi internal dan motivasi eksternal. Motif internal adalah motif yang berasal dari dalam diri individu, dan motif eksternal adalah motif yang berasal dari luar individu, baik dari orang tua, guru, maupun masyarakat (Handayani, 2008).
Motivasi esensial adalah dorongan untuk datang dari  diri sendiri, bukan dari orang lain. Teori ini sesuai dengan penelitian(Waruwu, 2017) yang berpendapat bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi intrinsik terdiri dari (1) kebutuhan, (2) harapan, dan (3) keuntungan. Sedangkan  motivasi eksternal datang dari luar atau orang lain. Teori ini sesuai dengan penelitian Waruwu (2017) yang me-nyatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi eksternal terdiri dari (1) dukungan keluarga dan (2) lingkungan.
Motivasi dan kemampuan yang dimiliki oleh seorang petani merupakan hal yang sangat penting dalam berusahatani termasuk tanaman nilam, wala-upun hal itu hanyalah sebuah kemampuan dasar tetapi dengan tidak adanya sebuah kemampuan, maka pe-tani tidak dapat melakukan apapun dalam peker-jaannya maupun berusahatani misalkan pengetahuan dan keterampilan tentang bercocok tanam maka petani tidak akan bisa menanam nilam karena ia tidak memiliki kemampuan atau pengetahuan dasar tentang bagaimana cara menanam nilam.. Kemampuan ialah penilaian saat ini tentang apa yang dapat dilakukan seseorang. Kemampuan seorang individu untuk melanjutkan usahanya dengan melakukan berbagai jenis tugas sampai mereka berhasil serta seseorang dapat melakukan ini (Anggraeni, 2017).
 Pengetahuan adalah kemampuan untuk menghafal dan mencari nama, istilah, ide, gejala, rumus, dll tanpa mengharapkan kemampuan untuk menerapkannya.(Sudijono, 2006).Pengetahuan dan kognisi adalah bagian yang sangat penting dari perilaku (tentang perilaku). Pengalaman penelitian telah menunjukkan bahwa perilaku berbasis penge-tahuan lebih tahan lama daripada perilaku berbasis non-pengetahuan (Handayani, 2008). Ketangkasan, di sisi lain, adalah kemampuan teknis untuk melakukan suatu tindakan. Apakah aplikasi atau aplikasi dari pengetahuan teoritis sendiri seperti B. Teknik per-tanian untuk petani, pendidikan untuk guru, membuat kursi untuk tukang kayu, memotong dan menjahit pakaian untuk penjahit, dll. Keterampilan me-mungkinkan orang untuk bekerja secara efektif dan efisien (Sudarto, 2016).
Rendahnya produktivitas dan kualitas minyak nilam yang masih beragam di kalangan petani nilam dapat disebabkan karena kurangnya kemampuan dalam pengetahuan dan keterampilan tentang bu-didaya nilam yang baik.  Rendahnya pendapatan ni-lam dan kualitas minyak nilam yang dihasilkan pada akhirnya akan mempengaruhi harga nilai jual minyak nilam. Berdasarkan uraian di latar belakang tersebut, maka peneliti ingin meneliti tentang “Motivasi Dan Kemampuan Petani Dalam Pengelolaan Usahatani Nilam di Desa Parura Jaya, Kecamatan Tiworo Se-latan, Kabupaten Muna Barat”.

Metode Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Desa Parurajaya, Kecamatan Tiworo Selatan, Kabupaten Muna Barat, dari bulan September 2021 sampai selesai .Nilam ditanam oleh sebagian penduduk setempat, oleh karena itu pemilihan tempat ini dilakukan dengan hati-hati.Pendekatan sensus digunakan dalam pen-elitian ini untuk mengambil sampel semua petani nilam, yang menghasilkan sekitar 25 tanggapan. Data dalam penelitian ini dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dengan menggunakan rumus interval kelas dan rumus korelasi rank Spearman untuk mengidentifikasi keterkaitan antar keduanya.

Hasil dan Pembahasan
Inspirasi petani dibedakan menjadi dua, yaitu motivasi internal yang meliputi keinginan, harapan, dan minat, serta motivasi ekstrinsik yang meliputi bantuan dari keluarga dan lingkungan sekitar. Pendapat ini didukung oleh penelitian Waruwu tahun 2017 yang menyatakan bahwa motivasi intrinsik di-pengaruhi oleh (1) kebutuhan, (2) harapan, dan (3) minat, sedangkan motivasi ekstrinsik dipengaruhi oleh (1) dukungan keluarga dan (2) lingkungan. Untuk lebih jelasnya akan diuraikan pada tabel 1. 
Tabel 1. Karakreristik Responden Berdasarkan Golongan Umur di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat Tahun 2020.
	No
	Kategori
	Jumlah Responden (Jiwa)
	Persentase (%)

	1.
	Tinggi (55-80)
	24
	96%

	2.
	Sedang (30-54)
	1
	4%

	  3.
	Rendah (5-29)
	0
	0%

	
	Jumlah
	25
	100,00


Sumber : Data Primer Setelah  Diolah, 2022
Tabel 1 ditunjukkan ada total 24 petani responden (96%) termasuk dalam kategori tinggi. Artinya bahwa petani di Desa Parura Jaya memiliki motivasi yang tinggi untuk berusahatani tanaman nilam.
Motivasi Instrinsik
Tabel 2. Motivasi Instrinsik Petani dalam Usahatani Nilam di Desa Parura Jaya
	No
	Kategori
	Jumlah Responden (Jiwa)
	Persentase (%)

	1.
	Tinggi (35-50)
	25
	100%

	2.
	Sedang (20-34)
	0
	0%

	  3.
	Rendah (5-19)
	0
	0%

	
	Jumlah
	25
	100,00


Sumber : Data Primer Setelah  Diolah, 2022
Table 2 diatas  menyajikan total 25 informan atau 100% masuk dalam kategori tinggi.Artinya bahwa motivasi intrinsik yang mempengaruhi petani untuk berusahatani nilam di Desa Parura Jaya sangat tinggi.Berikut ini adalah uraian yang lebih jelas tentang motivasi intrinsik petani yang terdiri dari kebutuhan, harapan dan minat.
a. Kebutuhan 
Tabel 3. Motivasi Instrinsik Petani dalam Usahatani Nilam di Desa Parura Jaya
	No
	Kategori
	Jumlah Responden (Jiwa)
	Persentase (%)

	1.
	Tinggi (15-19)
	18
	72%

	2.
	Sedang (10-14)
	7
	28%

	  3.
	Rendah (5-9)
	0
	0%

	
	Jumlah
	25
	100,00


Sumber : Data Primer Setelah  Diolah, 2022
Tabel 3 ditunjukkan ada total 18 informan atau 72% petani masuk dalam kategori tinggi.Penelitian ini menunjukkan bahwa petani sebagai responden dalam penelitian ini menganggap bahwa usahatani nilam merupakan pemenuhan kebutuhan dasar yang merupakan kebutuhan paling utama yang dibutuhkan untuk menjaga manusia agar terus hidup dan untuk memenuhi kebutuhannya.Oleh karena itulah se-seorang termotivasi untuk berupaya memenuhinya dengan memanfaatkan lingkungan disekitarnya yang biasa disebut dengan mata pencaharian atau pe-kerjaan. Mampu tidaknya suatu pekerjaan dalam memenuhi kebutuhan tersebut akan memotivasi seseorang untuk melakukannya. Kebutuhan yang di maksud adalah kebutuhan dalam memenuhi pakaian, makanan, dan tempat tinggal. Selain itu petani memilih untuk menanam nilam karena baginya itu adalah pilihan yang tepat untuk dapat memenuhi kebutuhan karena minyak nilam memiliki harga lebih tinggi dari pada tanaman yang lainnya dan dengan menanam nilam petani dapat  dengan mudah untuk memenuhi keinginannya, seperti untuk  memberbaiki rumah, membeli motor, dan masih banyak yang lainnya. Maslow dalam Andjarwati, (2015) menge-mukakan bahwa individu mendapatkan inspirasi dari keinginan yang tidak tercapai berlandaskan rangkaian keinginan dari yang bawah hingga lebih tinggi.
b. Harapan
Tabel 4. Harapan Petani dalam Usahatani Tanaman Nilam di Desa Parura Jaya
	No
	Kategori
	Jumlah Responden (Jiwa)
	Persentase (%)

	1
2
3
	Tinggi (15-19)
Sedang (10-14)
Rendah (5-9)
	18
7
0
	72%
28%
0

	Jumlah
	25
	100%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021.
Tabel 4 diatas menunjukkan sebanyak 18 petani responden atau 72% petani masuk pada kelompok tinggi. Penelitian ini menyajikan bahwa petani sebagai responden dalam penelitian ini di Desa Parura Jaya memiliki harapan yang sangat tinggi dalam berusahatani nilam. Tentunya salah satu ha-rapan yang diinginkan adalah harapan dalam terpenuhinya kebutuhan hidup petani, dengan hasil yang diperoleh dalam menanaman tanaman nilam. Selain harapan untuk memenuhi kebutuhannya yaitu harapan yang paling banyak adalah harapan dalam memenuhi kebutuhan seperti untuk melanjutkan edukasi bagi anak mereka setinggi-tingginya S1 juga harapan untuk menabung di masa tua dan ada juga harapan untuk memenuhi keinginan seperti untuk dapat memperbaiki rumah mereka agar lebih layak lagi untuk di tinggali. Kemudian hasil nilam yang diperoleh juga sesuai dengan harapan yang petani inginkan seperti yang sudah dijelaskan bahwa terutama dapat untuk memenuhi kebutuhan sandang, pangan dan papan.Selain itu petani juga berharap bahwa kedepannya tanaman nilam semakin ber-kembang dan menghasilkan hasil yang lebih baik lagi agar petani responden bisa lebih semangat dan termotivasi lagi dalam menanam nilam.Ini berarti bahwa dengan membudidayakan tanaman nilam petani responden mampu mencapai keberhasilan se-perti yang diharapkan. Sejalan dengan teori Sweeney & McFarlin, (2002) bahwa harapan yang didasarkan pada asumsi bahwa karyawan memilih untuk melakukan yang terbaik jika pekerjaan yang di-lakukan oleh karyawan kemungkinan besar sesuai dengan keinginan mereka.
c. Minat
Tabel 5. Minat Petani dalam Usahatani Tanaman Nilam di Desa Parura Jaya
	No
	Kategori
	Jumlah Responden (Jiwa)
	Persentase (%)

	1
2
3
	Tinggi (15-19)
Sedang (10-14)
Rendah (5-9)
	0
24
1
	0%
96%
4%

	Jumlah
	25
	100%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021.
Tabel 5 ditunjukkan 24 petani responden atau 96% masuk dalam kategori sedang.Dapat di jelaskan bahwa minat petani dalam mem-budidayakan nilam di Desa Parura Jaya dapat dikatakan cukup. Hal tersebut me-nunjukkan bahwa minat petani dalam menanam nilam tidak dipaksakan tetapi karena keinginan yang muncul dari dalam diri sendiri dan tentunya dengan tu-juan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemunculan minat, Sardiman (2010) menga-takan bahwa minat timbul tidak secara tiba-tiba atau spontan, melainkan timbul akibat dari partisipasi, pengalaman, kebiasaan pada waktu belajar atau bekerja.
Motivasi Ekstrinsik
Tabel 6. Motivasi Ekstrinsik Petani dalam Usahatani Nilam di Desa Parura Jaya
	No
	Kategori
	Jumlah Responden (Jiwa)
	Persentase (%)

	1
2
3
	Tinggi (25-34)
Sedang (15-24)
Rendah (5-14)
	24
1
0
	96%
4%
0

	Jumlah
	25
	100%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021.
Tabel 6 ditunjukkan motivasi ekstrinsik yang mempengaruhi petani dalam berusahatani nilam juga tinggi.berikut ini adalah uraian tentang motivasi ekstrinsik yang terdiri dari dukungan keluarga dan lingkungan.
Tabel 6 menunjukkan bahwa responden di lokasi penelitian termaksud kategori sedang  karena berpengalaman membudidayakan tanaman nilamn dan menjalankan usaha penyulingan minyak nilam yakni 5 – 10 tahun sebanyak 24 orang dengan persentase 80%, sedangkan responden yang baru yaitu < 5 tahun sebanyak 6 orang dengan persentase 20%. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar responden cukup berpengalaman dalam mem-budidayakan tanaman nilam dan menjalankan usaha penyulingan minyak nilam, sehingga dengan peng-alaman usahatani yang cukup mereka dapat menentukan tata cara penyulingan minyak nilam yang baik dan benar.
Tabel 5. Karakteristik Responden Berdasarkan Luas Kontruksi/ Lahan Usaha Penyulingan Minyak Nilam Milik Pak Safaruhin Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo  Tengah Kabupaten Muna Barat Tahun 2021.
	No
	Kategori
	Jumlah Responden (Jiwa)
	Persentase (%)

	1
2
3
	Sangat Baik (73-100)
Cukup (47-72)
Kurang ( 20-46)
	24
1
0
	96
4
0

	Jumlah
	25
	100%


Sumber: Data Primer yang Diolah, 2021.
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa luas konstruksi petani dan pengusaha penyulingan minyak nilam tergolong sedang yaitu dengan 30 responden dan persentsenya 100%, sehingga dengan luas konstruksi tersebut menjdi tolak ukur petani dalam menjalankan usahataninya serta dapat memperluas kontruksi/lahan yang diolah menjadi lebih luas lagi kedepannya karena semakin luas lahan yang akan diolah maka akan semakin tinggi pendapatan dari usahatani. Begitupun dengan petani dan pengusaha penyulngan minyak nilam di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat.
Indah Maryani Yustika et al. 		2

 e_ISSN: 2775 - 7145		Jurnal Ilmiah Penyuluhan dan Pengembangan Masyarakat


Investasi yang Dimiliki oleh Pemilik Usaha Penyulingan Minyak Nilam (Pak Safaruhin)
Tabel 6. Investasi yang Dimiliki oleh Pak Safaruhin Sebagai Pemilik Usaha Penyulingan Minyak Nilam Di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat Tahun 2021.
	No.
	Jenis Investasi
	Nilai

	1.
	Bangunan (Panci/ketel)
	3 Unit

	2.
	Tanah
	20 Ha

	3.
	Mobil
	2 Unit

	4.
	Dross Nilam
	I Unit

	5.
	Gudang
	2 Unit

	6.
	Senso
	1 Unit

	7.
	Gerobak dorong (Artco)
	2 Unit

	8.
	Terpal
	5 Unit

	9.
	Mesin Pompa Air
	2 Unit

	10.
	Sekop
	3 Unit

	11.
	Gancu Penyulingan
	4 Unit

	12.
	Drom tempat Minyak Nilam (ukuran 200 kg)
	15 buah

	13.
	Timbangan Digital
	2 Unit

	14.
	Mesin Pemompa Minyak Nilam
	2 Unit

	15.
	Alat Pengangkat Drom
	1 Unit

	16.
	Alat Pengisian Karung
	3 Unit


Sumber : Hasil Data yang Diolah, 2021
Berdasarkan tabel 6 dapat dijelaskan bahwa, pada beberapa jenis investasi yang dimiliki oleh Pak Safaruhin sebagai pemilik usaha penyulingan minyak nilam di Desa Langku-Langku diantaranya yaitu, Bangunan (panci/ketel) sebanyak 3 unit, tanah seluas 2 Ha, mobil (2 unit), dross nilam (1 unit), gudang (2 unit), senso (1 unit), gerobak dorong/artco (2 unit), terpal (5 unit), mesin pompa air (2 unit), sekop (3 unit), gancu penyulingan (4 unit), drom tempat minyak nilam ukuran 200 Kg (15 buah), timbangan digital (2 unit), mesin pemompa minyak nilam (2 unit), alat pengangkat drom (1 unit), alat pengisian karung (3 unit), dan saringan minyak nilam (5 buah). Dengan banyaknya investasi yang dimiliki oleh Pak Safaruhin dalam menjalankan usahanya akan membbantu petani dalam menunjang pendapatan serta menjadi modal pemilik usahapenyulingan minyak nilam untuk mengembangkan usaha penyulingan minyak nilam  khususnya di Desa Langku- Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat.
Petani yang Bermitra dengan Pemilik Pengusaha Minyak Nilam
Tabel 7. Petani yang Bermitra dengan Pemilik Penyulingan Minyak Nilam (Pak Safaruhin) di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat Tahun 2021.
	No
	Nama Petani
	Luas Lahan (Ha)
	Jumlah Panen/Tahun
	Umur Panen (Bulan)

	1.
	Safaruhin
	2 Ha
	2 kali
	6

	2.
	La Ode Hengko
	2 Ha
	3 kali
	6

	3.
	Wa Ode Sima
	1 Ha
	2 kali
	5

	4.
	La Ode Saribu
	1 Ha
	2 kali
	6

	5.
	La Baada
	2 Ha
	2 kali
	5

	6.
	La Gululi
	1,5 Ha
	3 kali
	6

	7.
	La Ode Halimu
	1,5 Ha
	1 kali
	5

	8.
	La Jamuri
	0,5 Ha
	1 kali
	6

	9.
	La Oto
	1 Ha
	1 kali
	6

	10.
	Made Budi
	1,5 Ha
	2 kali
	5

	11.
	La Haseri
	1 Ha
	2 kali
	5

	12
	Daeng Maraka
	0,5 Ha
	1 kali
	6

	13.
	La Bania
	0,5 Ha
	1 kali
	5

	14.
	La Ongga
	1,5 Ha
	2 kali
	5

	15.
	Wa Tene
	2 Ha
	2 kali
	6

	16.
	La Jamuddin
	2 Ha
	2 kali
	6

	17.
	Dahlan
	0,5 Ha
	1 kali
	6

	18.
	Wayan Muna
	1,5 Ha
	2 kali
	6

	19.
	Wayan Batang
	1,5 Ha
	2 kali
	5

	20.
	La Iko
	1,5 Ha
	2 kali
	5

	21.
	La Bana
	1 Ha
	1 kali
	6

	22.
	Mustofa
	1 Ha
	2 kali
	6

	23.
	Wa Ombe
	0,5 Ha
	1 kali
	5

	24.
	La Bahar
	1,5 Ha
	2 kali
	5

	25.
	La Gele
	0,5 Ha
	1 kali
	6

	26.
	La Juda
	1 Ha
	2 kali
	5

	27.
	Samsu Umar
	2 Ha
	2 kali
	5

	28.
	La Sagala
	2 Ha
	2 kali
	6

	29.
	La Idin
	1,5 Ha
	2 kali
	5

	30.
	La Saransi
	1,5 Ha
	2 kali
	6

	Jumlah
	39 Ha
	52 kali
	166

	Rata-rata
	1,3
	1,7
	5,53


Sumber : Hasil Data yang Diolah, 2021
Berdasarkan tabel 7 dapat dijelaskan bahwa sebanyak 30 petani yang bermitra dengan pemilik usaha penyulingan minyak nilam dengan luas lahan yang berbeda-beda antara petani yang satu dengan petani yang lainnya. Selain itu, jumlah panen yang berbeda pula. Hal ini di karenakan kondisi cuaca yang tidak menentu. Dari tabel diatas terdapat 39 ha dengan rata-rata luas lahan 1,3 ha dan 52 kali jumlah panen dengan rata-rata 1,7 kali, sedangkan rata-rata umur panen adalah 5,53 bulan dalam kisaran waktu tahun 2021. Jumlah ini tergolong sedikit jika dibandingkan dengan tahun-tahun sebelumnya dimana petani yang membubidiyayakan tanaman nilam memperoleh 100 kali panen dalam setahun. Hal ini dikarenakan kondisi cuaca yang tidak menentu yang berakibat pada kesuburan tanaman nilam dan tidak stabilnya harga jual minyak nilam juga menjadi faktor penting dalam memotivasi petani untuk membudidayakan tanaman nilam di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat.
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Biaya-Biaya yang Dikeluarkan dalam Usaha Penyulingan Minyak Nilam Milik Pak Safaruhin 
Tabel 8. Biaya Tetap Usaha Penyulingan Minyak Nilam Milik Pak Safaruhin di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat Tahun 2021.
	No.
	Jenis Biaya Tetap
	Nilai (Rp)

	1.
	Penyusutan Alat
	47.480.000

	2.
	Listrik
	600.000

	3.
	Pajak
	4.200.000

	Total
	52.280.000


Sumber: Data Primer yang diolah, 2021.
Dari tabel 8 di atas dapat dilihat bahwa biaya tetap yang digunakan dalam usaha penyulingan minyak nilam milik Pak Safaruhin yang paling tertinggi adalah penyusutan alat dengan harga biaya sebesar Rp. 47.480.000 dan biaya yang paling terendah adalah listrik dengan Rp. 600.000. Jumlah keseluruhan biaya tetap dari usaha penyulingan minyak nilam sebesar Rp. 52.280.000.
Tabel 9. Biaya Variabel Usaha Penyulingan Minyak Nilam Milik Pak Safaruhin di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat Tahun 2021.
	No
	Jenis Biaya Variabel
	Nilai (Rp)

	1.
	Gaji Karyawan
	39.600.000

	2.
	Pembelian Kayu
	59.400.000

	3.
	Pengangkutan Ampas Nilam
	2.970.000

	Total
	101.970.000


Sumber : Hasil Data yang Diolah, 2021
Berdasarkan tabel 9 di atas, biaya variabel yang dikeluarkan dalam usaha penyulingan minyak nilam milik Pak Safaruhin paling tertinggi adalah biaya pembelian kayu sebesar Rp59.400.000 dan biaya yang terendah yaitu biaya pengangkutan ampas nilam yakni sebesar Rp2.970.000. sedangkan jumlah keseluruhan biaya variabel yang dikeluarkan adalah sebesar Rp101.970.000.
Tabel 10. Biaya Total yang dikeluarkan oleh Pak Safaruhin dalam Usaha Penyulingan Minyak Nilam di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat Tahun 2021.
	No
	Biaya Total
	Jumlah (Rp/Proses Produksi)

	1.
	Biaya Variabel
	101.970.000

	2.
	Biaya Tetap
	52.280.000

	Jumlah
	154.250.000


Sumber : Hasil Data yang Diolah, 2021
Berdasarkan tabel 10 di atas dapat dilihat bahwa nilai total biaya variabel dalam satu kali musim produksi yaitu sebesar Rp154.250.000 dan nilai total biaya variabel sebesar Rp101.970.000. Sedangkan jumlah biaya tetap sebesar Rp52.280.000.
Produksi dan Pemasaran Minyak Nilam
Produksi minyak nilam yang dimiliki oleh Pak Safaruhin merupakan hasil minyak yang telah melalui proses penyulingan. Adapun produksi minyak nilam dalam usaha yang dimiliki Pak Safaruhin adalah sebanyak 2.450 Kg. Hasil produksi ini merupakan hasil produksi dari 1 pemilik usaha dan 29 petani yang bermitra dengan pemilik usaha penyulingan minyak nilam. Hasil produksi yang diperoleh berbeda antara petani satu dengan petani lainnya dikarenakan jumlah panen yang berbeda.
Sebanyak 29 petani yang bermitra  dengan Pak Safaruhin sebagai pemilik usaha penyulingan minyak nilam dengan jumlah pendapatan yang tertinggi rata–rata 80 – 100 Kg dengan pendapatan Rp.36.000.000 – Rp.45.000.000. Pendapatan ini merupakan pendapatan petani dari bulan Maret – September tahun 2021. Sedangkan jumlah keseluruhan pendapatan minyak nilam petani mitra sebanyak 2.450 Kg dengan  rata-rata 81,66 Kg dan jumlah keseluruhan pendapatan sebesar Rp.1.102.500.000 dengan rata-rata Rp.36.750.000.


Pendapatan Usaha/Pemilik Usaha
Tabel 10. Pendapatan Usaha Penyulingan Milik Pak Safaruhin di Desa  Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat Tahun 2021.
	No.
	Sumber Pendapatan
	Nilai (Rp)

	1.
	Sewa Penyulingan dari Petani Mitra
	59.400.000

	2
	Pembayaran Pembakaran Kayu dari Petani Mitra
	59.400.000

	3.
	Pengangkutan Bahan Baku Petani Mitra
	22.650.000

	4.
	Pembayaran Dross (mesin pemotong nilam) dari Petani Mitra
	39.600.000

	5.
	10% dari Pendapatan Petani
	110.250.000

	6.
	Pembayaran Gaji Karyawan dari Petani Mitra
	39.600.000

	Jumlah
	330.900.000


Sumber : Hasil Data yang Diolah, 2021
Berdasarkan tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa pendapatan pemilik usaha penyulingan minyak nilam yaitu berasal dari sewa panci penyulingan dari petani mitra sebesar Rp59.400.000, pembayaran pembakaran kayu dari petani mitra sebesar Rp59.400.000, pengangkutan bahan baku petani sebesar Rp22.650.000, 10% dari pendapatan petani yaitu sebesar 110.250.000 dan pembayaran gaji karyawan sebesar Rp39.600.000. Jadi total pendapatan pemilik usaha penyulingan minyak nilam adalah sebesar Rp330,900.000.  
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	Pendapatan usaha penyulingan minyak nilam milik Pak Safaruhin : 
   = 330.900.000 – 154.250.000
	   = 176.650.000.
Nilai B/C ratio dalam usaha penyulingan minyak nilam milik Pak Safaruhin adalah :
	B/C ratio =  
		   = 1,14.
          Dalam pengembangan usaha penyulingan minyak nilam milik Pak Safaruhin ada beberapa upaya yang harus dilakukan agar usaha penyulingan minyak nilam dapat dikembangkan khususnya di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat. Tujuan dari pengembangan usaha penyulingan yaitu agar meningkatkan jumlah pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan petani khususnya petani nilam karena usaha penyulingan minyak nilam ini dianggap menguntungkan dan layak untuk dikembangkan.
Ada beberapa upaya yang dapat dilakukan guna untuk mengembangkan usaha penyulingan minyak nilam milik Pak Safaruhin antara lain yaitu perluasan lahan petani mitra, perluasan kebun inti dari pemilik usaha penyulingan minyak nilam, perluasan pabrik penyulingan minyak nilam dan perluasan pemasaran minyak nilam. Jika upaya-upaya tersebut dapat diwujudkan dan dijalankan maka usaha penyulingan milik Pak Safaruhin akan berkembang lebih maju lagi kedepannya.
Kesimpulan
Berdasarkan uraian hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: (1) Usaha penyulingan milik Pak Safaruhin dikatakan layak untuk dikembangkan karena nilai B/C  adalah 1,14. Dengan demikian, usaha penyulingan minyak nilam milik Pak Safaruhin di Desa Langku-Langku Kecamatan Tiworo Tengah Kabupaten Muna Barat layak untuk dikembangkan; dan (2) Dalam meng-embangkan usaha penyulingan minyak nilam milik Pak Safaruhin ada beberapa upaya atau strategi yang harus dilakukan diantaranya yaitu perluasan lahan petani mitra, perluasan kebun inti pemilik usaha, perluasan pabrik penyulingan dan perluasan pe-masaran minyak nilam.
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